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MOTTO 

 

                

2. Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran 

dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. 

( Yūsuf (12) : 2 )1 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al – Huda, 2005), hlm. 

236. 
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ABSTRAK 

Dyah Marina Arfah, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses 

pengajaran bahasa Arab serta kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Ngawi yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau 

silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan mengambil 

lokasi di MAN Ngawi. Adapun sampel penelitiannya adalah tiga orang guru 

bahasa Arab. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Proses pengajaran bahasa 

Arab di MAN Ngawi dalam kategori baik dan sudah mencukupi indikator 

pengajaran, namun masih kurang dalam aspek penyampaian materi pelajaran dan 

pengalokasian waktu (2) Guru bahasa Arab di MAN Ngawi sudah memenuhi lima 

dari delapan indikator kompetensi pedagogik namun masih kurang dalam aspek 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran Bahasa Arab 
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 الملخص

غة ال ينكفائة التربوية للمدرّسالدية مارينا عرفة, 
ّ
عربيّة بالمدرسة العالية في تعليم الل

غة
ّ
كلية علوم التربية و تأهيل المعلمين العربيّة ب الحكومية عاوى. البحث. يوكياكرتا. قسم تعليم الل

 ١٠٢. جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية يوكياكرتا

غة في الغرض من هذا البحث يعني لوصف كيفية عملية التدريس
ّ
العربيّة و الكفائة  الل

غة العربيّة بالمدرسة العالية الحكومية عاوى  ينربوية للمدرّسالت
ّ
التي تحتوي على : تفهّم  في تعليم الل

,, تنمية منج  الدراسة, تمميم التعليم, عملية التعليم التي ال المعرفة و 
ّ

سا  التربويّ, تفهّم الللا

, لتلبيق أنواع سة, تنمية التدرّ  و حوارية, إستخدام التكنولوجيا في التعليم, تقويم نتيجة الدرا
ّ

للا

 ملوكة.الكفائة الم

و هذا البحث بحث علميّ وصفيّ كيفيّ باتخاذ المدرسة العالية الحكومية عاوي مكانا للبحث. و 

طريقة الملاحظة, و  ةالباحث تماستخدعيّنة من ثلاثة المدرسين. و في جمع البيانات  ةأخذ الباحثت

 المقابلة, و الوثائق.

درسة العالية ( عملية تدريس اللغة العربية في الم٢ائج هذا البحث على أنّ : )النت دلت و

في ناحية تسليم المادّة  تكفيبمؤشرات التدريس, لكن لم  كفيتالحكومية عاوى في قيا  جيّد و 

غة العربيّة بمدرسة العالية الحكومية عاوى ١الدارسة و توزيع الوقت )
ّ
من  خمس( تكميل المدرّ  الل

عملية التعليم التي تدرّ  و , في ناحية تمميم التعليم تكفيالكفائة التربوية, لكن لم  مؤشرات ثماني

 و استخدام التكنولوجيا في التعليم., حوارية

 : الكفائة التربوية, تعليم اللغة العربية الكلمة الرئيسية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 ṡa ṡ 
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je 

 ḥa ḥ 
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Żal Ż 
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 
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 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 ṣad ṣ 
es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ 
de (dengan titik 

di bawah) 

 ṭa ṭ 
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ 
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ain ....‘... 
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ..´.. Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍammah U U 

 

Contoh : 

 - Kataba   - Yażhabu

-  Fa’ala  - Su´ila

 - żukira 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

 - kaifa  – haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ῑ i dan garis di 

atas 

 ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 - qāla  - qῑla

 - ramā  - yaqūlu

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 

a) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan  

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

   rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatul aṭfāl 

-    al-Madῑnah al-Munawwarah 

- al-Madῑnatul- Munawwarah
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 -    ṭalḥah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

  - rabbanā   - nazzala 

  - al-birr   - al-hajju 

  - nu‘‘ima 

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

Contoh : 

  - ar-rajulu   - as-sayyidatu
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  - asy-syamsu    - al-qalamu

  - al-badῑ‘u   - al-jalālu

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

  - umirtu   - akala

b) Hamzah di tengah : 

  - ta´khużūna  - ta´kulūna 

c) Hamzah di akhir : 

  - syai´un   - an-nau´u 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh : 

 - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn 
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 - Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqῑn 

 - Fa aufū al kaila wa al-mῑzāna 

    - Fa auful-kaila wal- mῑzāna

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

   - Wa mā Muhammadun Illā rasūl

   - Wa laqad raˈāhu bil-ufuqil-mubῑni

   - Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamῑna 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

 - Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb 

  - Lillāhi al-amru jamῑ‘an 

    - Lillāhil-amru jamῑ‘an

  - Wallāhu bikulli syaiˈin ‘alῑmun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka 

panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban 

manusia di dunia. Kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia sangat 

ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. Menilai kualitas 

bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan bangsa tersebut, sehingga 

kualitas pendidikan memang perlu disikapi secara  serius agar 

mengalami  perkembangan yang signifikan. 

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara 

terus menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Hal 

ini disebabkan karena guru menjadi “garda terdepan” dalam proses 

pelaksanaan pendidikan.
1
 Dalam pepatah Jawa, guru adalah sosok yang 

digugu omongane lan ditiru kelakuane (dipercaya ucapannya dan 

dicontoh tindakannya). Ia tidak hanya mengajar di depan kelas, tapi juga 

mendidik, membimbing, menuntun, dan membentuk moral yang baik 

bagi siswa-siswanya.
2
 

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional, yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa, maka sangat dibutuhkan peran 

                                                 
1
Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 10. 

2
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & 

Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 17. 
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pendidik yang profesional. Sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Untuk itu, 

profesionalisme guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan 

masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki  kapabilitas untuk mampu bersaing baik di 

forum regional, nasional maupun internasional. 

Pasal 8 UU Guru dan Dosen, secara eksplisit menyebutkan 

bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik,sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Mengacu substansi Pasal 8 

tersebut, jelas sekali bahwa kepemilikan kompetensi itu hukumnya 

wajib; artinya bagi guru yang tidak mampu memiliki kompetensi akan 

gugur keguruannya. Khusus tentang kompetensi ini dijelaskan pada 

Pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.
3
 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah 

kompetensi pedagogik. Idealnya guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik perlu menguasai, antara lain ; pemahaman wawasan atau 

                                                 
3
 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: Refika Aditama, 

2012), hlm. 18. 
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landasan kependidikan, pemahaman tentang peserta didik, 

pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Dengan dimilikinya kompetensi 

pedagogik ini diharapkan seorang guru dapat mengelola pembelajaran 

dengan baik serta melaksanakan pembelajaran yang kondusif. Terlebih 

dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab. 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi adalah salah satu  lembaga  

pendidikan  yang  menjadikan  bahasa  Arab sebagai  mata pelajaran. 

Madrasah ini merupakan madrasah unggulan di Kabupaten Ngawi, Jawa 

Timur. Lokasinya yang mudah dijangkau karena madrasah ini adalah 

satu-satunya madrasah yang terletak di perkotaan menjadikan banyak 

siswa – siswi dari berbagai daerah dan latar belakang pendidikan 

berminat untuk mendaftar di Madrasah ini. Ada yang berasal dari MTs 

dan ada yang dari SMP. Kedua lingkungan pendidikan formal yang 

berbeda tersebut, sudah tentu akan menimbulkan pengaruh berbeda pula 

terhadap kemampuan belajar bahasa Arab mereka. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Ngawi banyak siswa 

yang masih merasa kesulitan dalam belajar bahasa Arab. Seperti 

pemaparan beberapa siswa MAN Ngawi antara lain: Pertama, Risma 

Mawardah, kelas X PDCI (Peserta Didik Cerdas Istimewa) meskipun ia 

berasal dari MTs yang sebelumnya sudah belajar bahasa Arab, ia masih 
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mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab terutama dalam 

menghafal mufrodat. Namun, ia menyatakan bahwa guru bahasa Arab 

yang mengajar di kelasnya dapat menyampaikan materi dengan baik dan 

sangat mudah dipahami.
4
 Kedua, Saadah Nur Hamidah, kelas XI MIA 5 

menyatakan bahwa ia juga mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat, bahkan ia mengaku tidak menyukai pelajaran bahasa Arab. 

Menurutnya, guru bahasa Arab sudah mengajar dengan baik tetapi dalam 

menyampaikan materi kurang keras sehingga siswa tidak mendengar dan 

kurang paham.
5
 Ketiga, Mira Andika, kelas XII IPA 2 menyatakan 

bahwa ia mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab dikarenakan 

latar belakang pendidikannya non agama yang belum pernah 

mengajarkan bahasa Arab. Ia belum mempunyai pengalaman belajar 

bahasa Arab sehingga untuk mempelajarinya pada jenjang lanjutan lebih 

bersifat memulai dari awal.
6
  

Disinilah guru memegang peranan penting dalam membuat siswa 

mengerti dan paham mengenai mata pelajaran yang diajarkan. Apalagi 

guru bahasa Asing yang tergolong cukup kompleks dalam materi yang 

diajarkannya. Tugas utama seorang pengajar atau guru adalah untuk 

memudahkan pembelajaran para pelajar. Untuk memenuhi tugas ini, 

pengajar atau guru bukan saja harus dapat menyediakan suasana 

                                                 
4
 Hasil Wawancara,  Risma Mawardah kelas X PDCI MAN Ngawi , 17 Februari 2016 

pukul 19.56, Via WhatsApp Massanger. 
5
 Hasil Wawancara,  Saadah Nur Hamidah  kelas XI MIA 5 MAN Ngawi , 17 Februari 

2016 pukul 20.19, Via WhatsApp Massanger. 
6
 Hasil Wawancara, Mira Andika kelas XII IPA 2 MAN Ngawi, 15 Februari 2016 pukul 

18.50, Via Blackberry Massanger. 
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pembelajaran yang menarik dan harmonis, tetapi mereka juga 

menciptakan pembelajaran yang berkesan. Bapak Subagyo, guru bahasa 

Arab kelas XII MAN Ngawi menyatakan bahwa beliau sedikit 

mengalami kesulitan dalam menangani kemampuan peserta didik yang 

berbeda-beda terutama dalam mengajar siswa yang latar belakang 

pendidikannya non agama karena kebanyakan dari mereka masih 

kesulitan dalam menerima materi pelajaran bahasa Arab.
7
 Maka seorang 

guru bahasa Arab harus dapat menerapkan teori belajar dan 

pembelajaran serta menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta, mengingat keberagaman tingkat kemampuan 

peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab. Guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik yang baik, ia mampu memahami apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan siswa dalam proses pembelajaran.
8
 

Untuk menciptakan situasi belajar yang baik bukanlah suatu 

pekerjan yang mudah. Hal ini sangat membutuhkan keterampilan, 

latihan-latihan, pengalaman, hal-hal yang berhubungan dengan 

efektifitas proses belajar mengajar, dan harus memiliki keterampilan 

dalam memilih maupun memilah berbagai macam metode mengajar. 

Dengan demikian sangat penting bagi guru untuk menguasai, paham, 

dan mengembangkan kompetensi pedagogik sesuai dengan paradigma 

bidang keilmuannya. 

                                                 
7
 Hasil Wawancara,  Subagyo, S.Pd guru bahasa Arab kelas XII  MAN Ngawi , 27 

November 2015 pukul 10.15, depan Koperasi Siswa MAN Ngawi. 

 
8
 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: …hlm. 104. 
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Permasalahan di atas kiranya perlu diangkat untuk diteliti lebih 

lanjut untuk menemukan fakta yang sesungguhnya. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap proses pengajaran bahasa Arab dan 

bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran bahasa Arab 

di MAN Ngawi. Permasalahan ini penting untuk diangkat karena 

berkaitan dengan pengembangan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Selanjutnya penelitian ini akan penulis bahas dalam skripsi yang 

berjudul “ Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti menarik 

beberapa rumusan masalah yang akan diteliti, diantaranya : 

1. Bagaimana proses pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 



7 

 

a. Untuk mengetahui proses pengajaran bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi. 

b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa 

manfaat penelitian, diantaranya : 

a. Kegunaan Teoritis – Akademik 

Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan bagi 

tenaga kependidikan terkait kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya di lingkungan Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi.  

b. Kegunaan Praktis – Aplikatif 

1) Dapat memberikan masukan dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi. 

2) Dapat dijadikan input dan kontribusi pemikiran dalam 

meningkatkan kompetensi  pedagogik guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. 

3) Penelitian ini dapat memberikan pengalaman berharga bagi 

penulis dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung dan mempermudah penulisan skripsi ini, maka 

penulis berusaha melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang 

ada berupa karya-karya peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul dan 

relevan terhadap topik yang penulis teliti. 

Pertama, skripsi dari saudari Imroatun Fatimah yang berjudul 

“Tingkat Profesionalitas Guru Bahasa Arab pada Madrasah Aliyah 

Negeri di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

profesionalitas guru bahasa Arab dilihat dari latar belakang pendidikan dan 

mengukur serta mengevaluasi tingkat kompetensi pedagogik, kompetensi 

personal, kompetensi profesional dan kompetensi sosial di Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Yogyakarta yang berjumlah 7 orang. Dan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalitas guru bahasa Arab 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Yogyakarta dapat dilihat dari latar belakang 

pendidikannya secara akademik sudah dikatakan profesional. Dari hasil 

penelitian, dalam proses belajar mengajar guru bahasa Arab telah mampu 

menjalankan profesinya dengan baik. 

Penelitian ini menekankan pada tingkat profesionalitas guru dilihat 

dari 4 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi personal, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada kompetensi pedagogik saja. 
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Kedua, skripsi dari saudari Umi Hanik Munawaroh yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Bahasa Arab di MTsN 

Yogyakarta II”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di MTsN Yogyakarta II serta 

upaya-upaya dalam meningkatkan kompetensi guru bahasa Arabnya, dan 

hasil  penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru bahasa Arab di MTsN 

Yogyakarta II memiliki kompetensi pedagogik dan profesioanl yang baik. 

Hal tersebut dapat dilihat pada kemampuan dalam membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan pengelolaan kelas yang baik serta 

dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa. Dalam penguasaan 

materi pokok maupun tambahan, guru dapat menjelaskan materi secara 

sistematis dan jelas. Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesional guru di MTsN Yogyakarta II dilakukan melalui upaya kepala 

madrasah dan upaya guru secara personal. 

Skripsi yang dijadikan salah satu referensi ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan penulis, penelitian ini membahas tentang 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah, sedangkan penulis memfokuskan pada kompetensi pedagogik 

guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

Ketiga, skripsi saudari Deni Fitria Ramdani yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses 

Pembelajaran Kelas X di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
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kompetensi pedagogik guru PAI di MA Wahid Hasyim serta upaya-upaya 

dalam meningkatkan kompetensi guru PAInya. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa seluruh guru PAI di MA Wahid Hasyim memiliki 

kualifikasi pendidikan yang memadai tetapi tidak semua guru memiliki 

jurusan kependidikan serta tidak semua guru yang mengajar sesuai dengan 

jurusan yang diambil. Adapun proses belajar mengajar belum dilakukan 

dengan baik karena kurang jelasnya guru dalam menjelaskan materi 

pelajaran serta kurangnya variasi mengajar. Untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru PAI di MA Wahid Hasyim dilakukan melalui 

upaya dari pihak sekolah dan guru secara personal. 

Skripsi ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, 

penelitian ini membahasan tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam, sedangkan penulis membahas kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab. 

Keempat, skripsi saudari Sintia Wulandari yang berjudul 

“Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab dalam Penerapan 

Pembelajaran Aktif di SMP Al Ihsan Yapis Kotaraja Papua”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas kompetensi profesional 

guru bahasa Arab dalam menerapkan pembelajaran aktif di SMP Al-Ihsan 

Yapis Kotaraja Papua, dan hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kompetensi profesional guru bahasa Arab SMP Al-Ihsan dalam penerapan 

pembelajaran aktif cukup baik karena guru tersebut telah menguasai 6 dari 

10 komponen kompetensi profesional guru. 
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Penelitian ini terbatas pada fokus bahasan tentang kompetensi 

profesional guru bahasa Arab dalam penerapan pembelajaran aktif, 

sedangkan penelitian yang penulis teliti merupakan kompetensi pedagogik 

guru dalam pembelajaran bahasa Arab pada umumnya. Selain itu skripsi 

saudari Sintia Wulandari meneliti kompetensi profesional guru bahasa 

Arab pada tingkat SMP sedangkan penulis meneliti kompetensi pedagogik 

guru bahasa Arab pada tingkat SMA/MA. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori atau landasan teori merupakan pisau analisis yang 

digunakan oleh peneliti sebagai pemandu kegiatan dalam penelitian.
9
 

Landasan teori dalam penelitian ini menggunakan teori-teori yang 

mendukung pada Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Kompetensi 

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

mendefinisikan kompetensi sebagai seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, 

dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, 

                                                 
9
 Sembodo Ardi Widodo, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.13. 
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pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber 

belajar.
10

 

Menurut McAhsan & E. Mulyasa sebagaimana yang 

dikutip oleh Janawi, “Kompetensi adalah suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi juga diartikan sebagai 

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat 

melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik 

dengan sebaik-baiknya.”
11

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan 

dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan 

lingkungannya. 

b. Kompetensi Guru 

Menurut Mulyasa sebagaimana dikutip oleh Jejen Musfah, 

“Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal, keilmuan, teknologi, sosial  dan spiritual yang secara 

kafah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

                                                 
10

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011),  hlm. 27. 
11

 Janawi, Kompetensi Guru:…, hlm. 33. 
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pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalitas”.
12

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru menyebutkan macam-macam kompetensi yang 

harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial yang diperoleh melalui profesi. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut 

akan terwujud dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap profesional dalam menjalankan fungsi sebagai 

guru.
13

 

Keempat kompetensi (kepribadian, pedagogik, profesional, 

dan sosisal) diperoleh melalui pendidikan akademik sarjana atau 

diploma empat, pendidikan profesi ataupun melalui pembinaan dan 

pengembangan profesi guru. Perlu dijelaskan bahwa keempat 

kompetensi guru tersebut bersifat holistik, artinya merupakan satu 

kesatuan utuh yang saling terkait.
14

 

 

 

                                                 
12

 Jejen Musfah,  Peningkatan Kompetensi Guru : …hlm. 27. 
13

 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: …hlm. 99. 
14

 Ali Mudhofir , Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam 

Peningkatan Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 106. 
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c. Kompetensi Pedagogik 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 

ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi 

pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Lebih lanjut, dalam Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 

2008 tentang guru, dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

siswa yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 

a) Memiliki latar belakang keilmuan  sesuai bidang ilmu 

yang diampunya. 

b) Memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 

penyelenggaraan pembelajaran di kelas. 

c) Mempunyai wawasan perhatian terhadap peserta didik. 

d) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

e) Mengkaji kegiatan-kegiatan pengajaran yang menunjang 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
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2) Pemahaman terhadap peserta didik 

a) Dapat mengidentifikasi karakteristik belajar peserta didik 

di kelas. 

b) Memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c) Dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 

belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 

kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. 

d) Membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik. 

e) Mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 

peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya. 

3) Pengembangan kurikulum atau silabus 

a) Menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum. 

b) Merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

silabus. 

c) Mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan pembelaran. 

d) Memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, usia dan tingkat kemampuan belajar peserta 

didik, serta konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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4) Perancangan pembelajaran 

a) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran. 

b) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik, kompetensi yang akan dicapai 

dan materi ajar. 

c) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 

yang dipilih. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

a) Melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun secara lengkap dan 

pelaksanaan aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa 

guru mengerti tentang tujuannya. 

b) Melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi 

dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan tingkat kemampuan belajar dan 

mempertahankan perhatian peserta didik. 

c) Mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau 

sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu 

peserta didik dapat termanfaatkan secara produktif. 

d) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya, mempraktikkan dan berinteraksi dengan peserta 

didik lain. 
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e) Menggunakan alat bantu mengajar/media dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

a) Memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan 

materi pembelajaran dalam suatu sistem jaringan 

komputer yang dapat diakses oleh peserta didik. 

b) Menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. 

c) Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan 

dengan menggunakan teknologi informasi. 

d) Membiasakan peserta didik berinteraksi dengan 

menggunakan teknologi. 

7) Evaluasi hasil belajar 

a) Menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu. 

b) Melaksanakan penilaian dengan berbagai teknis dan jenis 

penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan 

sekolah. 

c) Menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui 

kelebihan dan kelemahan masing-masing peserta didik 

untuk keperluan remedial. 
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d) Memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 

rancaangan pembelajaran yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya 

a) Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 

b) Mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 

potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta 

didik. 

c) Memiliki kemampuan untuk membimbing dan melatih 

peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 

dimiliki. 

d) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai potensi akademik maupun non akademiknya. 

Guru sebagai pendidik adalah seseorang yang memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan tugas-tugas keguruan. Oleh 

karena itu, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki, dikembangkan dan harus diaktualisasikan oleh 

setiap guru dalam menciptakan iklim pembelajaran yang mendidik. 

Kompetensi pedagogik memerlukan pengembangan terus menerus 

untuk diperbaharui. Dengan demikian, semakin lama pengalaman 
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mengajar seharusnya akan semakin bermutu kompetensi yang 

dimilikinya.
15

 

2. Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan kepercayaan pada peserta didik.
16

  

Dalam pembelajaran, terlihat bahwa guru merupakan faktor 

yang penting dalam proses pemudahan belajar.
17

 Proses pembelajaran 

yang dikatakan baik, apabila seorang guru tidak cukup menguasai 

materi saja, tetapi guru memahami struktur materi, konsep-konsep 

yang dikembangkan materi tersebut, dan pola pikir keilmuannya. 

Seorang guru yang dikatakan menguasai hal-hal tersebut adalah guru 

yang mengajar paling tidak memenuhi beberapa kriteria, seperti 

merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan melakukan 

evaluasi pengajaran.
18

 

Belajar bahasa Arab merupakan usaha untuk membentuk 

kebiasaan baru secara dasar, artinya dalam proses belajar bahasa arab 

ada kurikulum dan tujuan yang hendak dicapai sehingga tercapai suatu 

kebiasaan baru yaitu kemampuan berbahasa Arab. Menurut Henry 

                                                 
15

 E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 43. 
16

 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja), hlm. 9. 
17

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 32. 
18

 Janawi, Kompetensi Guru:…hlm. 102. 
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Guntur Tarigan, kemampuan atau kemahiran berbahasa mempunyai 

empat komponen, yaitu : ketrampilan menyimak, ketrampilan 

berbicara, ketrampilan membaca, ketrampilan menulis.
19

 Kegiatan-

kegiatan dalam berbahasa yang tersebut diatas merupakan aturan-

aturan umum, jadi tidak semua bahasa mencakup keempat komponen 

tersebut. Demikian juga dalam pembelajaran bahasa Arab, seseorang 

dapat dikatakan mampu atau mahir berbahasa Arab, apabila dapat 

terampil dari keempat komponen tersebut. 

Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah: (1) untuk 

memahami al-Quran dan hadits sebagai sumber hukum ajaran Islam; 

(2) untuk dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam 

yang ditulis dalam bahasa Arab; (3) untuk dapat berbicara dan 

mengarang dalam bahasa Arab; (4) untuk dapat digunakan sebagai alat 

pembantu keahlian lain (Suplementary); (5) untuk membina ahli 

bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.
20

 

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21

 Untuk 

membantu menyelesaikan penelitian ini peneliti menggunakan berbagai 

metode. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 

                                                 
19

 Henry Guntur Tarigan, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa,  (Bandung : 

Angkasa, 1990), hlm.191. 
20

 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja), hlm. 9. 
21

 Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan  (Pendekatan  Kuantitati f,  Kualitatif,  

dan R&D) ,(Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 3 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

yaitu  penelitian yang lebih menekankan  pada  pengumpulan  data  

yang  bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan 

analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan 

pengambilan kesimpulan.
22

 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research), yakni suatu penelitian yang 

dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian. 

2.  Subyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh 

keterangan penelitian. Penentuan subjek juga sering disebut penentuan 

sumber data. Dalam penelitian kualitatif, istilah subjek penelitian 

disebut dengan informan, yaitu orang yang memberikan informasi 

tentang data yang berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian kali ini, 

subjek yang digunakan oleh peneliti diantaranya adalah: 

a. Kepala Madrasah / Kepala TU, dijadikan sumber data mengenai 

data umum tentang madrasah. 

b. Guru bahasa Arab, sebagai subyek utama dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang akurat. Guru bahasa 

Arab di MAN Ngawi berjumlah tiga orang yaitu ibu Elvi 

Noor’Aini, S. Pd yang mengampu kelas X, ibu Tri Setyowati, S. Pd 

                                                 
22

 Sembodo Ardi Widodo, dkk., Pedoman Penulisan…, hlm.16. 
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yang mengampu kelas XI dan bapak Subagyo, S. Pd yang 

mengampu kelas XII dan kelas PDCI. 

c. Peserta didik, informasi yang peneliti peroleh dari peserta didik 

sangat mendukung dalam proses mendapatkan data pembelajaran 

bahasa Arab karena peserta didik yang berinteraksi langsung 

dengan guru sehingga informasinya dapat diasumsikan valid. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah segala macam alat dan 

kegiatan yang  dilaksanakan untuk mendapatkan data informasi atau 

keterangan lain yang mendukung penelitian  ini. Untuk mendapatkan 

data yang akurat, penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut:  

a. Observasi  

Observasi atau yang disebut pengamatan yaitu kegiatan 

pemusatan, perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera.
23

 Metode observasi merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
24

 

Jenis observasi yang penulis lakukan adalah observasi partisipatif. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

                                                 
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hlm. 128. 
24

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 165. 
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orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian.
25

 Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang proses pengajaran bahasa Arab yang berlangsung terkait 

dengan kompetensi pedagogik guru. Adapun penulis juga 

melakukan pengamatan terhadap keadaan  madrasah  baik letak 

geografis, maupun sarana dan prasarana madrasah. 

b.  Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai 

pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.
26

 Dalam penelitian 

ini,  penulis  menggunakan interview bebas terpimpin yaitu berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan yang sudah 

dipersiapkan secara lengkap dan cermat, namun cara penyampaian 

tersebut dilangsungkan secara bebas. Adapun wawancara ini 

dilakukan kepada guru bahasa Arab dan siswa guna memperoleh 

data tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas serta kompetensi 

pedagogik yang dimiliki guru bahasa Arab di MAN Ngawi. Selain 

itu wawancara dilakukan juga kepada kepala sekolah dan staf-staf 

yang lain guna mendapat informasi tentang hal-hal  yang berkaitan 

dengan gambaran umum sekolah. 
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 Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan…, hlm. 310 
26

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 127. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
27

 Metode 

ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.
28

 Metode ini digunakan penulis untuk 

mendapatkan data mengenai keadaan sekolah yang berkaitan 

dengan letak geografis, struktur organisasi, data guru dan 

karyawan, data siswa, serta sarana dan prasarana  yang ada di 

madrasah serta dokumentasi lainnya yang dapat digunakan untuk 

kelengkapaan data.  

4. Uji Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data penulis menggunakan 

triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
29

 Metode 

triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

ganda dan sumber ganda. Misalnya wawancara pada guru dicek 

                                                 
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm.. 202. 
28

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian…, hlm. 158. 
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. 330. 
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dengan sumber lain yaitu siswa, dan data hasil wawancara pada guru 

dicek dengan metode lain yitu observasi pembelajaran di kelas. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu catatan untuk memperoleh data 

setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan data yang faktual. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif yaitu cara analisa 

yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena 

atau data yang diperoleh.
30

 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini ditempuh dengan 

prosedur sebagai berikut : 

a. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang ada 

dapat berupa catatan lapangan mengenai perilaku subyek 

penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 

Dengan pengertian lain, reduksi data yakni berusaha merangkum, 
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 Drajat Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 178. 
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mengumpulkan, dan memilih data yang sesuai dengan fokus pada 

tema penelitian. 

c. Penyajian Data 

Penyajian ini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan 

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Penyajian data yakni berusaha mengorganisasikan dan 

memaparkan secara menyeluruh guna memperoleh gambaran yang 

lengkap dan utuh. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran 

yang utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari 

objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada 

hubungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang dipadu 

pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat 

melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang 

benar sebagai objek penelitian. Kesimpulan juga diverifikasikan 

selama penelitan berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penulis selama 

menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan. Pada tahap sebelumnya, verifikasi juga dilangsungkan 

untuk memeriksa kebasahan data. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan skripsi ini 

diperlukan adanya sistematika pembahasan. Dalam penulisan kajian ini, 

penulis membagi ke dalam empat bab. Adapun sistematika pembahasan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : Gambaran umum  Madrasah Aliyah Negeri Ngawi yang 

merupakan objek dari penelitian. Adapun yang dibahas dalam bab ini 

meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi-misi 

sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, 

serta sarana dan prasarana pendukung pendidikan yang ada  di MAN 

Ngawi. 

BAB III : Hasil penelitian dan pembahasan tentang proses 

pengajaran bahasa Arab di MAN Ngawi dan kompetensi pedagogik guru 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Ngawi. 

BAB IV : Penutup, yang meliputi kesimpulan, saran dan lampiran-

lampiran yang sesuai dengan penelitian serta daftar riwayat hidup. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari kajian ini, kesimpulan yang dapat dijadikan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah berdasar pada hasil analisis data 

penelitian mengenai “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi” adalah sebagai berikut: 

1. Secara umum proses pengajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh ketiga 

guru bahasa Arab di MAN Ngawi sudah memenuhi beberapa indikator 

yaitu: (a) Memulai pembelajaran dengan efektif (b) menguasai materi 

pelajaran dengan baik (c) menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran 

yang efektif (d) mampu memanfaatkan sumber belajar/media dalam 

pembelajaran (e) mampu menumbuhkan partisipasi aktif siswa (f) 

mampu menggunakan bahasa lisan maupun tulisan dengan baik (g) 

mampu mengakhiri pembelajaran dengan efektif. Namun dalam 

praktiknya, masih ada kekurangan dalam aspek penguasaan materi 

pelajaran dan dalam menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran 

masih kurang dapat mengalokasikan waktu dengan baik. 

2. Secara umum kompetensi pedagogik kaetiga guru bahasa Arab di 

MAN Ngawi sudah memenuhi beberapa indikator dari delapan 

komponen kompetensi pedagogik yaitu pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 
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pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Namun masih ada beberapa point dalam indikator yang 

belum dipenuhi oleh ketiga guru bahasa Arab di MAN Ngawi seperti 

pada indikator perancangan pembelajaran, para guru bahasa Arab tidak 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) setiap akan 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Pada indikator pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, para guru bahasa Arab tidak 

menerapkan metode  dan strategi belajar yang bervariasi. Para guru 

bahasa Arab selalu menggunakan metode yang sama di setiap 

pertemuan yaitu metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Para guru 

juga tidak menggunakan media atau alat bantu mengajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada indikator pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

para guru bahasa Arab hampir tidak pernah memanfaatkannya dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 
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B. Saran 

Setelah diketahui hasil penelitian diatas, maka penulis merasa perlu 

untuk memberikan saran – saran sebagai berikut: 

1. Pihak Madrasah 

a. Lebih meningkatkan kualitas maupun kuantitas sarana dan 

prasarana yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. 

b. Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas pendidik 

khususnya yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik. 

2. Guru bahasa Arab 

a. Meningkatkan kreativitas dan efektivitas dalam proses 

pembelajaran agar dapat menarik perhatian serta minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

b. Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi semisal internet 

secara efektif dan efisien untuk mengembangkan diri maupun 

materi pembelajaran. 

c. Lebih bersemangat dalam meningkatkan kompetensinya, terutama 

dalam hal pengembangan kurikulum dan penyusunan rancangan 

pembelajaran. 

d. Meningkatkan tertib administrasi dokumen pembelajaran bahasa 

Arab. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-NYA sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lancar. Semoga skripsi ini 

dapat menjadi pengalaman bagi penulis untuk bisa meningkatkan 

produktifitas dalam menulis dan menjadi referensi yang baik bagi para 

pembaca. Namun, penulis sepenuhnya menyadari akan adanya kekurangan 

yang masih terdapat di sana sini. Oleh karena itu penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari pembaca. 
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ACUAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis MAN Ngawi 

2. Proses pengajaran bahasa Arab di MAN Ngawi 

3. Sarana dan prasarana 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara kepada Kepala Sekolah MAN Ngawi 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memantau kinerja guru? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki guru khususnya guru 

bahasa Arab di MAN Ngawi? 

3. Adakah permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Ngawi 

terkait dengan pengajarnya? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi guru? 

Wawancara kepada Guru Bahasa Arab MAN Ngawi 

1. Identitas diri dan pengalaman mengajar 

2. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

- Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai wawasan atau landasan 

kependidikan? 

3. Pengembangan kurikulum/silabus 

- Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kurikulum/silabus bahasa Arab?  

4. Perancangan pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu membuat Rancangan Pembelajaran? 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan materi kepada peserta didik? 

- Metode dan strategi apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 



- Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya? 

6. Pemahaman terhadap peserta didik 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami dan menyikapi perbedaan 

karakteristik peserta didik? 

7. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai media pembelajaran bahasa Arab? 

8. Evaluasi hasil belajar 

- Program evaluasi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam penyerapan materi bahasa Arab? 

(bentuk dan pelaksanaannya) 

9. Pengembangan peserta didik 

- Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 

potensi mereka? 

10. Menurut Bapak/Ibu apa permasalahan utama dalam pembelajaran bahasa 

Arab di MAN Ngawi ini? 

11. Peningkatan kualitas pembelajaran 

- Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab 

Wawancara kepada siswa MAN Ngawi 

1. Identitas diri 

2. Siapa guru bahasa Arabnya? 

3. Bagaimana cara guru mengajar? 

4. Apakah ketika mengajar penjelasannya mudah dipahami? 

5. Bagaimana cara guru memahami karakteristik siswa? 

6. Apakah proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

7. Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran? 



8. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran? 

9. Bagaimana cara guru mengevaluasi proses dan hasil belajar? 

10.  Apa harapan Anda agar pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih 

baik? 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis 

2. Sejarah perkembangan sekolah 

3. Struktur organisasi sekolah 

4. Visi misi sekolah 

5. Keadaan guru, karyawan dan peserta didik 

6. Keadaan sarana prasarana 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 22 Maret 2016 

Pukul    : 08.00 WIB 

Lokasi    : MAN Ngawi 

Sumber Data   : Letak dan keadaan geografis MAN Ngawi 

Deskripsi Data  :  

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui letak dan keadaan geografis 

yaitu daerah tempat MAN Ngawi berada serta kondisi bangunan di MAN Ngawi. 

Dari observasi tersebut dapat diketahui bahwa MAN Ngawi terletak di Jalan 

Jekitut No 688A Kelurahan Beran, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi, Jawa 

Timur. Madrasah ini memiliki letak geografis sangat strategis dalam arti berada di 

daerah kota dan terletak di jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota dari 

Caruban, Madiun, Solo atau persis pada perempatan jalan raya Solo – Surabaya, 

Madiun. Adapun batas-batas lokasinya adalah: 

a. Sebelah Utara   : Jalan Jekitut Beran Ngawi 

b. Sebelah Timur  : Persawahan dan Pemukiman Penduduk 

c. Sebelah Selatan : Ringroad Selatan 

d. Sebelah Barat   : Persawahan dan Pemukiman Penduduk. 

Kondisi bangunan di MAN Ngawi terbilang baik untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif.  

Interpretasi : 

Dari hasil observasi ini peneliti dapat mengamati secara langsung letak 

geografis, batas – batas wilayah serta kondisi umum bangunan yang ada di MAN 

Ngawi. 

  



Lembar Observasi Proses Pengajaran Bahasa Arab oleh Bapak Subagyo, S. Pd 

No Indikator / Aspek yang Diamati 

Keterangan 

Ada 
Tidak 

Ada 

I PENDAHULUAN   

 Guru memulai pembelajaran dengan efektif   

1 Melakukan apersepsi √  

2 
Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

dalam rencana kegiatan 

 √ 

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   

 Guru menguasai materi pelajaran   

1 
Kemampuan menyesuaikan materi dengan 

tujuan pembelajaran 

√  

2 

Kemampuan mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan, perkembangan 

Iptek, dan kehidupan nyata 

√  

3 

Kemampuan menyajikan materi secara 

sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke 

abstrak) 

 √ 

 
Guru menerapkan pendekatan/strategi 

pembelajaran yang efektif 

  

1 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

√  

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  

3 Menguasai kelas √  

4 Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual √  

5 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan 

 √ 

 
Guru memanfaatkan sumber belajar/media 

dalam pembelajaran 

  

1 
Menunjukkan keterampilan penggunaan 

sumber belajar/media pembelajaran 

√  

2 Menghasilkan pesan yang menarik √  

3 

Melibatkan siswa dalam pembuatan dan 

pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

√  

 
Guru memicu dan memelihara keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran 

  

1 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui 

interaksi guru, siswa, sumber belajar 

√  

2 Merespon positif partisipasi siswa √  

3 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

√  



4 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

√  

 
Guru menggunakan bahasa yang benar dan 

tepat dalam pembelajaran 

  

1 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar √  

2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  

3 
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 

lancar 

√  

III PENUTUP   

 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

efektif 

  

1 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

√  

2 

Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan, kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi/pengayaan 

√  

   



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 29 Maret 2016  

Pukul    : 11.10 WIB 

Lokasi    : Kelas XI PDCI 

Sumber Data   : Bapak Subagyo, S. Pd. 

Pokok Bahasan   : الصحة و الرعاية الصحية 

Deskripsi Data   :  

 Pembelajaran dimulai ±8 menit setelah bel pergantian jam pelajaran 

berbunyi 

 Memulai pembelajaran dengan salam pembuka, menanyakan kabar, 

melakukan presensi kehadiran peserta didik, melakukan apersepsi, namun 

tidak menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran 

 Menyuruh peserta didik berpasangan dan mengerjakan latihan soal dari 

buku paket 

 Menyampaikan materi dengan jelas namun kurang sistematis 

 Melaksanakan pembelajaran secara runtut dan dapat menguasai kelas 

 Menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab 

 Mengatur waktu, akan tetapi kurang tepat alokasinya 

 Menggunakan sumber belajar berupa buku paket, hanya memanfaatkan 

fasilitas yang ada di kelas seperti white board dan spidol, namun dapat 

melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas 

yang digunakan 

 Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapat 

 Memberikan penguatan 

 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan dengan baik dan benar 

 Menyimpulkan pembelajaran dan memberi tindak lanjut (tugas) 

 Menutup pembelajaran setelah bel berbunyi 



Lembar Observasi Proses Pengajaran Bahasa Arab oleh Ibu Elvi Noor Aini, S. Pd 

No Indikator / Aspek yang Diamati 

Keterangan 

Ada 
Tidak 

Ada 

I PENDAHULUAN   

 Guru memulai pembelajaran dengan efektif   

1 Melakukan apersepsi √  

2 
Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

dalam rencana kegiatan 

√  

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   

 Guru menguasai materi pelajaran   

1 
Kemampuan menyesuaikan materi dengan 

tujuan pembelajaran 

√  

2 

Kemampuan mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan, perkembangan 

Iptek, dan kehidupan nyata 

 √ 

3 

Kemampuan menyajikan materi secara 

sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke 

abstrak) 

√  

 
Guru menerapkan pendekatan/strategi 

pembelajaran yang efektif 

  

1 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

√  

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  

3 Menguasai kelas √  

4 Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual √  

5 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan 

√  

 
Guru memanfaatkan sumber belajar/media 

dalam pembelajaran 

  

1 
Menunjukkan keterampilan penggunaan 

sumber belajar/media pembelajaran 

√  

2 Menghasilkan pesan yang menarik √  

3 

Melibatkan siswa dalam pembuatan dan 

pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

√  

 
Guru memicu dan memelihara keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran 

  

1 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui 

interaksi guru, siswa, sumber belajar 

√  

2 Merespon positif partisipasi siswa √  

3 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

√  



4 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

√  

 
Guru menggunakan bahasa yang benar dan 

tepat dalam pembelajaran 

  

1 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar √  

2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  

3 
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 

lancar 

√  

III PENUTUP   

 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

efektif 

  

1 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

√  

2 

Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan, kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi/pengayaan 

√  

  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 30 Maret 2016 

Pukul    : 11.10 WIB 

Lokasi    : Kelas X MIA 4 

Sumber Data   : Elvi Noor Aini, S. Pd. 

Pokok Bahasan   : هواية الطلاب و المعرض 

Deskripsi Data  :  

 Memulai pembelajaran tepat setelah bel pergantian jam pelajaran berbunyi 

 Membuka dengan salam, menanyakan kabar, melakukan presensi 

kehadiran peserta didik, melakukan apersepsi, menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran 

 Menjelaskan materi tentang جملة إسمية dengan tema هواية الطلاب و المعرض 

 Menjelaskan materi secara sistematis dari yang mudah ke yang sulit dan 

dari yang sederhana ke yang kompleks 

 Menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

 Melaksanakan pembelajaran secara runtut dan dapat mengalokasikan 

waktu dengan baik 

 Menggunakan sumber belajar berupa LKS, hanya memanfaatkan fasilitas 

yang ada di kelas seperti white board dan spidol, namun dapat melibatkan 

peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas yang 

digunakan 

 Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapat, menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik 

 Memberikan penguatan 

 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan dengan baik dan benar 

 Menarik kesimpulan dengan melibatkan peserta didik, mengevaluasi  dan 

memberi tugas individu (PR) 

 Menutup pembelajaran setelah bel berbunyi, membaca doa penutup majlis  



Lembar Observasi Proses Pengajaran Bahasa Arab oleh Ibu Tri Setyowati, S. Pd 

No Indikator / Aspek yang Diamati 

Keterangan 

Ada 
Tidak 

Ada 

I PENDAHULUAN   

 Guru memulai pembelajaran dengan efektif   

1 Melakukan apersepsi √  

2 
Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

dalam rencana kegiatan 

√  

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   

 Guru menguasai materi pelajaran   

1 
Kemampuan menyesuaikan materi dengan 

tujuan pembelajaran 

√  

2 

Kemampuan mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan, perkembangan 

Iptek, dan kehidupan nyata 

√  

3 

Kemampuan menyajikan materi secara 

sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke 

abstrak) 

√  

 
Guru menerapkan pendekatan/strategi 

pembelajaran yang efektif 

  

1 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

√  

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  

3 Menguasai kelas √  

4 Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual √  

5 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan 

 √ 

 
Guru memanfaatkan sumber belajar/media 

dalam pembelajaran 

  

1 
Menunjukkan keterampilan penggunaan 

sumber belajar/media pembelajaran 

√  

2 Menghasilkan pesan yang menarik √  

3 

Melibatkan siswa dalam pembuatan dan 

pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran 

√  

 
Guru memicu dan memelihara keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran 

  

1 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui 

interaksi guru, siswa, sumber belajar 

√  

2 Merespon positif partisipasi siswa √  

3 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons 

siswa 

√  



4 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

√  

 
Guru menggunakan bahasa yang benar dan 

tepat dalam pembelajaran 

  

1 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar √  

2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  

3 
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 

lancar 

√  

III PENUTUP   

 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

efektif 

  

1 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

√  

2 

Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan, kegiatan atau tugas 

sebagai bagian remidi/pengayaan 

√  

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 23 Maret 2016 

Pukul    : 09.40 WIB 

Lokasi    :  Kelas XI MIA 4 

Sumber Data   : Tri Setyowati, S. Pd. 

Pokok Bahasan   : معالم السياحة 

Deskripsi Data  :  

 Terlambat masuk kelas ±20 menit setelah bel berbunyi 

 Membuka dengan salam, menanyakan kabar, melakukan presensi 

kehadiran peserta didik, melakukan apersepsi, menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran 

 Menyuruh peserta didik untuk membaca teks Qiroah dari LKS tentang 

 معالم السياحة

 Membagi peserta didik menjadi kelompok, menginstruksikan peserta didik 

untuk berdiskusi, mampu mengawasi dan membimbing jalannya diskusi 

 Menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab 

 Menyajikan materi secara sistematis dan dapat menguasai kelas 

 Mengatur waktu, akan tetapi kurang tepat alokasinya 

 Menggunakan sumber belajar berupa LKS, hanya memanfaatkan fasilitas 

yang ada di kelas seperti white board dan spidol, namun dapat melibatkan 

peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas yang 

digunakan 

 Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapat 

 Memberikan penguatan 

 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan dengan baik namun dalam 

menyampaikan materi kurang keras 

 Menyimpulkan pembelajaran dan memberi tindak lanjut (tugas) 

 Menutup pembelajaran setelah bel berbunyi, membaca doa penutup majlis 



Catatan Lapangan 5 

Hasil Wawancara Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal   : Kamis, 14 April 2016 

Pukul    : 10.15 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data   : Drs. H. Mahbub, M.Ag 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memantau kinerja guru? 

Dengan mengadakan supervisi ke kelas, mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas, atau bisa secara klinis artinya guru bisa langsung 

berkonsultasi kepada Kepala Madrasah secara individu. 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki guru khususnya guru 

bahasa Arab di MAN Ngawi? 

Secara keseluruhan ya pasti ada kekurangan, dari faktor yang berbeda-beda. 

Tapi dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Arab secara umum sudah 

bagus. 

3. Adakah permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Ngawi 

terkait dengan pengajarnya? 

Tidak ada permasalahan, lancar-lancar saja. Tetapi misalnya kalau 

ketidakberhasilan siswa dalam pembelajaran itu kan faktornya bermacam-

macam, tidak hanya dari faktor guru saja. Bisa karena latar belakang 

pendidikan siswa yang berbeda, terkadang juga dari siswanya yang memang 

kurang minat terhadap mata pelajaran itu. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan kompetensi guru? 

Kalau itu kita lakukan bisa dengan pelatihan. Pelatihan untuk tahun 2015 

kemarin saja sudah dua kali. Yang pertama, pelatihan yang didanai oleh DIPA 

yakni pelatihan peningkatan kompetensi guru. Dilaksanakan pada tanggal 3-8 

Agustus 2015 yang narasumbernya dari Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

Tetapi itu untuk semua guru bidang studi. Yang kedua pelatihan yang dananya 



dari swadana guru. Jadi guru menyisihkan sebagian dananya untuk 

mengadakan pelatihan guna meningkatkan kompetensi mereka. Pada tahun 

lalu tanggal 14-15 Desember 2015 diadakan Workshop tentang Modul 

Pembelajaran. Kalau untuk guru mata pelajaran kan sudah ada MGMP yang 

bisa memperluas wawasan mereka dan untuk meningkatkaan kompetensinya. 

 

  



Catatan Lapangan 6 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Arab 

Hari/Tanggal   : Kamis, 31 Maret 2016 

Pukul    : 10.18 WIB 

Lokasi    : Depan Koperasi Siswa 

Sumber Data   : Subagyo, S. Pd. 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

- Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai wawasan atau landasan 

kependidikan? 

Landasan pendidikan ada banyak seperti landasan yang berdasarkan 

agama, berdasarkan hukum, sosial dan lain sebagainya. Ya semuanya itu 

sebagai acuan untuk kita aplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah guna mencapai tujuan pendidikan. 

2. Pengembangan kurikulum/silabus 

- Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kurikulum/silabus bahasa 

Arab? 

Tidak. Acuannya tetap ke silabus yang sudah paten dari yang sudah 

ditetapkan oleh pusat, tetapi kita tetap harus melihat kondisi di lapangan 

karena situasi tiap kelas tidak sama. Jadi kalau mau mengembangkan harus 

menyesuaikan kondisi lingkungan sekolah juga. 

3. Perancangan pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu membuat Rancangan Pembelajaran? 

Kita mulai awal tahun ajaran baru sudah membuat perangkat lengkap. 

Bahkan bisa satu tahun langsung membuat sekaligus. Untuk saya sendiri, 

saya membuat RPP KTSP untuk kelas XII. Sedangkan untuk kelas XI 

PDCI yang memakai kurikulum 2013 karena saya mengajarnya juga 

menyusul jadi belum sempat membuatnya. 

4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 



- Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan materi kepada peserta 

didik? 

Saya disini cenderung menyampaikan materi secara langsung dengan 

media langsung yang ada di sekitar kelas saja. Karena bassicnya untuk 

anak yang berasal dari sekolah umum agak lambat dalam menyerap 

pelajaran. 

- Metode dan strategi apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Seperti yang saya ungkapkan sebelumnya, karena bassic anak yang berasal 

dari sekolah umum itu agak lambat dalam menerima materi pelajaran, jadi 

harus dengan metode langsung itu dengan memanfaatkan alat-alat yang 

ada di kelas. Ya dengan metode ceramah, terkadang saya juga membentuk 

kelompok diskusi, atau siswa saya suruh presentasi di depan teman-

temannya agar lebih aktif dan ikut terlibat dalam pembelajaran. 

- Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya? 

Iya, selalu. Tetapi terkadang anak-anak diberi kesempatan untuk bertanya 

malah diam. Entah sudah paham atau apa, jadi saya mempersilakan 

mereka jika mereka ingin bertanya di luar kelas atau di luar jam pelajaran 

saya. 

5. Pemahaman terhadap peserta didik 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami dan menyikapi perbedaan 

karakteristik peserta didik? 

Selalu menanamkan ke anak supaya tidak menganggap bahasa Arab itu 

sulit dan tidak menganggap bahasa Arab itu tidak penting. Terutama untuk 

anak yang berasal dari sekolah umum yang sebelumnya belum pernah 

belajar bahasa Arab. Bahkan ada anak yang dari MTs yang tidak bisa sama 

sekali. Menanamkan anak untuk suka dengan bahasa Arab itu tidak 

mudah, saya harus mengajar pelan-pelan. Seperti yang saya bilang tadi, 

metode yang digunakan di setiap kelas berbeda-beda. Jadi harus melihat 

kemampuan anak. 



6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran bahasa Arab? 

Terkadang penugasan dengan memanfaatkan TIK, tetapi itu juga 

tergantung kelasnya. Misalnya untuk anak Unggulan atau PDCI saya 

pernah menayangkan video bahasa Arab atau ketika pelajaran saya suruh 

membuka kamus digital di laptop. 

7. Evaluasi hasil belajar 

- Program evaluasi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam penyerapan materi bahasa Arab? 

(bentuk dan pelaksanaannya) 

Biasanya di awal sebelum melanjutkan materi berikutnya baik lisan 

maupun tulisan saya beri pertanyaan-pertanyaan dari materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya, misalnya mendikte mufrodat. Selain itu dengan 

penugasan, baik kelompok maupun mandiri. Kalau ulangan harian hanya 

sesekali, karena saya cenderung mengambil nilai dari tugas-tugas. 

Terkadang kalau dari lisan, saya tandai juga mana anak-anak yang aktif. 

8. Pengembangan peserta didik 

- Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 

potensi mereka? 

Saya wadahi misalnya saya ikutkan lomba pidato yang dipilih dari seleksi 

antar kelas dulu. Kalau dari sekolah sebenarnya ada Muhadatsah dan 

BMK. Tetapi saya lihat, anak-anak yang bagus dalam bahasa Arabnya 

terkadang malah tidak berminat. 

9. Menurut Bapak/Ibu apa permasalahan utama dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Ngawi ini? 

Yang paling utama adalah minat anak. Menanamkan pada anak bahwa bahasa 

Arab itu penting memang sangat susah. Sebagai bukti saja, ada anak yang baru 

merasa sadar pentingnya bahasa Arab ketika sudah di perguruan tinggi. 

Meskipun dia tidak mengambil jurusan bahasa Arab, kalau kuliah di 

IAIN/STAIN/UIN pasti ada bahasa Arabnya meskipun hanya 2 SKS. 



Meskipun dia lulusan madrasah, tetapi tidak bisa mengikuti. Ya karena saat di 

madrasah dia tidak memperhatikan ketika pembelajaran. 

10. Peningkatan kualitas pembelajaran 

- Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab? 

Sementara ini saya belajar sendiri. Selain itu sharing ketika MGMP 

dengan sesama guru bahasa Arab dari sekolah lain setiap dua kali dalam 

satu bulan. Kita membicarakan bagaimana cara penyampaian materi yang 

baik, mencari metode yang tepat untuk anak. Mengikuti diklat atau 

seminar tentang metode dan media pembelajaran. 

 

  



Catatan Lapangan 7 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Arab 

Hari/Tanggal   : Kamis, 31 Maret 2016 

Pukul    : 10.55 WIB 

Lokasi    : Depan Koperasi Siswa 

Sumber Data   : Elvi Noor Aini, S. Pd. 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

- Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai wawasan atau landasan 

kependidikan? 

Kita sebagai pendidik mempunyai tugas untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional yang ada dalam pembukaan UUD 45, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai pendidik yang baik, kita 

memberikan pengajaran kepada siswa yang sesuai dengan landasan 

pendidikan. Mendidik dan mengajarkan hal-hal baik untuk membangun 

individu yang berkarakter. 

2. Pengembangan kurikulum/silabus 

- Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kurikulum/silabus bahasa 

Arab? 

Kalau sekarang itu kurikulum/silabus kan sudah ada acuannya dari pusat. 

Jadi kita tinggal mengembangkan RPP saja. 

3. Perancangan pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu membuat Rancangan Pembelajaran? 

Iya, biasanya RPP itu kan sudah dibuat pada awal tahun ajaran baru, 

bahkan sudah dibuat untuk satu tahun. Soalnya kalau dibuat setiap 

pertemuan itu waktunya tidak memungkinkan. 

4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan materi kepada peserta 

didik? 



Kita lihat situasi dan kondisinya, kita butuh media atau tidak. Bagaimana 

kita mengajar itu disesuaikan dengan kondisi kelas. 

- Metode dan strategi apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Kalau saya dalam menerapkan metode dan strategi itu disesuaikan dengan 

kondisi kelas. Terkadang anak-anak itu kalau dengan permainan malah 

tidak kondusif, jadi harus dengan ceramah saya yang menjelaskan 

materinya. Selain itu bisa juga dengan tanya jawab, jadi saya beri 

pertanyaan dan siswa yang menjawab saya tunjuk secara acak. 

- Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya? 

Selalu, setiap selesai materinya pasti saya persilakan kalau ada anak yang 

mau bertanya. Terkadang anak-anak tidak ada yang bertanya, itu menjadi 

ambigu apakah anak sudah paham atau memang tidak berani bertanya. 

Jadi selalu saya pancing dengan mengatakan “kalau tidak ada yang tanya, 

ganti saya yang tanya”. 

5. Pemahaman terhadap peserta didik 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami dan menyikapi perbedaan 

karakteristik peserta didik? 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan karakteristik siswa 

yang berbeda- beda ya step by step. Kita mengambil jalan tengah. Tiap 

kelas punya berbagai cara dalam pengajaran, ada teknik/strategi sendiri-

sendiri. Belum tentu juga anak yang dari SMP tidak bisa mengikuti anak 

yang dari MTs. Bahkan ada anak yang dari SMP yang dia rajin dan 

mempunyai semangat tinggi dalam belajar bahasa Arab bisa mengungguli 

anak MTs yang malas-malasan. Jadi kita harus selalu memotivasi juga. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran bahasa Arab? 

Iya, ada beberapa materi yang menggunakan tetapi terkadang kelasnya 

tidak kondusif. Kalau saya dulu pernah mengajar di kelas Akselerasi ada 



LCD nya, kalau kelas lain ada yang tidak ada. Jadi tergantung kelasnya 

juga. 

7. Evaluasi hasil belajar 

- Program evaluasi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam penyerapan materi bahasa Arab? 

(bentuk dan pelaksanaannya) 

Ketika KBM di kelas kan juga ada penilaian, misalnya siswa disuruh 

untuk membaca teks dan ada beberapa tugas mengerjakan LKS. Ketika 

Qiroah itu saya bisa tandai mana anak yang lancar dan mana yang sulit 

dalam membaca. Kalau ulangan harian tergantung situasi dan kondisi juga,  

tapi tetap ada. Jika nilainya belum mencukupi ada remidi. 

8. Pengembangan peserta didik 

- Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 

potensi mereka? 

Iya, biasanya kami berikan tambahan materi berupa ringkasan materi, ada 

juga modul untuk tambahan mahaarotul kalam atau muhadatsah, 

meminjami buku-buku bahasa Arab, kamus, dan lain-lain kepada peserta 

didik. 

9. Menurut Bapak/Ibu apa permasalahan utama dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Ngawi ini? 

Kalau permasalahan, anak-anak sekarang itu tidak begitu tertarik dengan 

pembelajaran bahasa Arab sehingga semangat dan kemampuan belajarnya itu 

rendah. 

10. Peningkatan kualitas pembelajaran 

- Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab? 

Sekarang kan ada forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang 

mengadakan pertemuan, jadi di forum itu kita sharing dengan bapak ibu 

guru bahasa Arab dari sekolah lain. Kita berbagi pengalaman ketika ada 

yang mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain itu saya juga pernah mengikuti 

pelatihan untuk meningkatkan kreatifitas guru. 



Catatan Lapangan 8 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Arab 

Hari/Tanggal   : Rabu, 30 Maret 2016 

Pukul    : 10.29 WIB 

Lokasi    : Depan kelas XI MIA4 

Sumber Data   : Tri Setyowati, S. Pd. 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

- Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai wawasan atau landasan 

kependidikan? 

Landasan pendidikan yaitu Al-Qur’an, bahwasanya Allah akan 

meninggikan derajad orang yang berilmu di atas orang yang tidak berilmu 

beberapa derajad. Selain itu Al-Hadits, bahwa mencari ilmu diwajibkan 

atas semua muslim dan muslimat. Pemerintah juga mewajibkan belajar 

hingga 12 tahun tetapi Islam mewajibkan mulai buaian bunda sampai ke 

liang lahat. 

2. Pengembangan kurikulum/silabus 

- Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kurikulum/silabus bahasa 

Arab? 

Kalau silabus biasanya kan sudah ada acuan dan ada pedomannya. Untuk 

kurikulum 2013 ini kita tidak perlu mengembangkan silabus karena sudah 

ada tim yang berwenang dari pusat. 

3. Perancangan pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu membuat Rancangan Pembelajaran? 

Kalau RPP biasanya satu semester langsung membuat sekaligus. Meskipun 

idealnya setiap mengajar, tetapi praktiknya tidak seperti itu. Karena kalau 

setiap mengajar harus membuat RPP waktunya tidak cukup. Kan kita 

masih banyak pekerjaan-pekerjaan yang harus diselesaikan. Idealnya 



memang harus membuat setiap pertemuan, tetapi kalau membuat RPP satu 

semester sebenarnya sama saja, jadi ya sekalian buatnya. 

4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan materi kepada peserta 

didik? 

Karena bassic anak juga berpengaruh, ada yang dari SMP dan ada yang 

dari MTs jadi kita harus mengajar satu-satu. Jadi ya mengajar secara 

langsung dengan media yang ada di kelas. Disini itu kebanyakan anak 

menganggap pelajaran bahasa Arab “momok” bagi mereka. Jadi, mereka 

senang terhadap bahasa Arab saja sudah Alhamdulillah. Karena anak-anak 

yang tidak suka itu ogah-ogahan ketika belajar di kelas. Jadi setiap kelas 

itu bisa diterapkan sistem belajar yang berbeda-beda. 

- Metode dan strategi apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Dengan metode ceramah atau biasanya saya suruh siswa untuk diskusi. 

Terkadang saya juga menerapkan metode tanya jawab. Setiap kelas 

berbeda-beda metode pembelajarannya. Kalau bagi saya, yang penting 

anak-anak bisa kondusif selama pembelajaran dan paham terhadap materi 

yang sedang dipelajari. Meskipun harus pelan-pelan, yang penting anak 

paham. 

- Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya? 

Harus. Tetapi kalau siswa tidak mau bertanya ya kita pancing, terkadang 

kita yang bertanya. Mau tidak mau secara langsung kita pancing mereka 

untuk aktif. 

5. Pemahaman terhadap peserta didik 

- Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami dan menyikapi perbedaan 

karakteristik peserta didik? 

Kita menyamaratakan semuanya. Ada kelas yang dalam satu kali 

pertemuan bisa membahas satu materi, tapi ada satu kelas yang tertatih-

tatih. Misalnya saja anak IPS, ketika pelajaran anaknya banyak yang 



ngantuk dan terkesan ogah-ogahan dalam belajar. Untuk menyerap 

pelajaranpun juga lambat dan untuk memotivasi mereka juga berat. Jadi 

otomatis kita membuat suasana kelas menjadi hidup. Mungkin dengan 

bercerita yang menarik untuk mereka. Akhirnya waktunya kan molor, 

kalau seperti itu materinya pasti tertunda. Jadi seperti itu disesuaikan 

dengan kelasnya, karena anak-anak di setiap kelas berbeda-beda 

kemampuannya dalam menyerap materi. Kalau untuk anak-anak yang 

susah menerima materi ya kita memang harus pelan-pelan. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

- Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran bahasa Arab? 

Iya. Bisa menggunakan PPT atau dengan menayangkan film-film 

berbahasa Arab. Kalau ada LCDnya kita bisa tayangkan video yang 

berhubungan dengan materi, tapi kendalanya tidak semua kelas ada LCD 

nya. Mungkin yang ada hanya kelas PDCI dan kelas unggulan saja. 

7. Evaluasi hasil belajar 

- Program evaluasi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam penyerapan materi bahasa Arab? 

(bentuk dan pelaksanaannya) 

Dengan pertanyaan langsung, pemahaman terhadap soal-soal, dan dengan 

penugasan, pokoknya yang melibatkan keaktifan siswa secara langsung. 

Sejak dulu biasanya anak-anak saya perintahkan untuk presentasi di depan 

kelas. Kalau ulangan harian ada juga, tetapi mungkin saya lebih 

mengarahkan ke ulangan secara psikomotorik. Jadi mereka langsung 

action misalnya saja Qiroah, anak-anak saya minta untuk menerjemahkan 

teks dari LKS. Selain itu bisa dengan UTS, UAS, dan UKK. Dari semua 

itu saya bisa mengambil nilai. 

8. Pengembangan peserta didik 

- Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 

potensi mereka? 



Setiap kelas pasti ada siswa yang menonjol, dia yang kita aktifkan untuk 

menjelaskan materi ke teman-temannya. Misalnya ada temannya yang 

belum bisa, dia yang membimbing da membantu baik menjelaskan 

maupun menerjemahkan, itu yang utama. Kalau untuk pembinaan dulu ada 

Muhadloroh yang dijadikan sebagai mata pelajaran. Tetapi sekarang 

mereka diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

setelah sholat Jumat diantaranya BMQ, BMK, Muhadloroh, Public 

Speaking dan juga Tahfidz. 

9. Menurut Bapak/Ibu apa permasalahan utama dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Ngawi ini? 

Kalau menurut saya permasalahan dalam pembelajaran itu mayoritas dari 

siswanya yang semangat untuk belajarnya itu sangat rendah. Sebagai guru kita 

selalu menyemangati mereka, meski membuat mereka senang dengan bahasa 

Arab itu sangat berat. Tapi kita selalu usahakan. Yang saya lihat selama ini 

ternyata anak yang tidak suka bahasa Arab lebih banyak dari yang suka bahasa 

Arab. Karena terlihat saat pembelajaran berlangsung, mana anak yang 

memperhatikan dan mana anak yang ogah-ogahan. Pembelajaran menjadi 

tidak kondusif. Mungkin disini mereka pikirannya tercabang, banyak mata 

pelajaran yang harus dituntaskan, dan tidak fokus sehingga hasilnya setengah-

setengah. 

10. Peningkatan kualitas pembelajaran 

- Apa saja upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab? 

a. Membuat siswa senang dengan bahasa Arab. 

b. Selalu memantau semangat belajar mereka. 

c. Setiap saat selalu kita ingatkan bahwa niatan kita belajar bahasa Arab 

yakni berusaha untuk ikhlas dalam belajar,  untuk memahami Al 

Quran, serta untuk menghidupkan dan menjalankan syariat Islam. 

 

  



Catatan Lapangan 9 

Hasil Wawancara Siswa 

Hari/Tanggal   : Rabu, 30 Maret 2016 

Pukul    : 09.39 WIB 

Lokasi    : Kelas XI PDCI 

Sumber Data   : Siti Fatimah & Usyifa Ersa 

1. Siapa guru bahasa Arabnya? 

- Fatimah & Usyifa : Pak Subagyo. 

2. Bagaimana cara guru mengajar? 

- Fatimah : Cara mengajar Pak Bagyo asik, di sela-sela pembelajaran 

beliau selalu bercerita tentang pengalaman-pengalamannya untuk 

memotivasi siswa. Jadi kita tidak jenuh. 

- Usyifa  : Hanya menjelaskan materi yang dari buku paket saja, 

jarang menggunakan media. Tapi pak Bagyo kalau mengajar lebih 

cenderung langsung ke soal-soal daripada menjelaskan materi dulu. 

Meskipun pertamanya agak kesulitan, tapi nanti soal-soal itu dijelaskan 

satu per satu caranya bagaimana. Jadi kita paham salahnya dimana. 

3. Apakah ketika mengajar penjelasannya mudah dipahami? 

- Fatimah : Sedikit-sedikit bisa dipahami. 

- Usyifa  : Iya, mudah dipahami. 

4. Bagaimana cara guru memahami karakteristik siswa? 

- Fatimah :  Biasanya kalau anak-anak yang dari SMP belum paham 

dengan materi yang diajarkan ya dibimbing secara individu. 

- Usyifa  : Mengamati sikap dan tingkah laku siswa. Kalau ada yang 

salah ditegur, kalau siswa di kelas tidak semangat guru memberikan 

motivasi. 

5. Apakah proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 



- Fatimah :  Bisa 

- Usyifa  : Kalau motivasi dalam belajar bahasa Arab sih sedikit bisa 

6. Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran? 

- Fatimah : Kalau media pernah satu kali menggunakan LCD untuk 

menayangkan video tentang cara cepat menghafal mufrodat, selain itu 

tidak pernah karena Pak Bagyo lebih cenderung ke  soal-soal yang ada di 

buku. 

- Usyifa  : Iya. Mungkin hanya menggunakan buku Paket, papan 

tulis, spidol. 

7. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran? 

- Fatimah : Ya hanya satu kali itu. 

8. Bagaimana cara guru mengevaluasi proses dan hasil belajar? 

- Fatimah : Dengan diberi tugas mengerjakan soal dari buku paket, 

tugas kelompok, diberi pertanyaan ketika pembelajaran, UTS, UAS. 

9. Apa harapan Anda agar pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih 

baik? 

- Fatimah : Mungkin dengan memanfaatkan IT dan ketika pelajaran 

diselingi video-video agar lebih bervariasi. 

- Usyifa  : Harapan kami kalau bisa pembelajarannya tidak monoton 

yang hanya membahas soal-soal saja. 

 

  



Catatan Lapangan 10 

Hasil Wawancara Siswa 

Hari/Tanggal   : Rabu, 30 Maret 2016 

Pukul    : 12.05 WIB 

Lokasi    : Kelas X MIA4 

Sumber Data   : Agustin Indah Susanti & Imanatur Rofiah 

1. Siapa guru bahasa Arabnya? 

- Agustin : Bu Elvi Noor Aini. 

2. Bagaimana cara guru mengajar? 

- Agustin : Bu Elvi kalau mengajar enak, santai, mudah dipahami. 

Biasanya bu Elvi menjelaskan materi yang ada di LKS sampai kita benar-

benar paham. Kalau masih ada yang belum paham ya dibimbing atau 

teman yang lain disuruh membantu. 

- Imanatur : Orangnya bisa diajak bercanda, terkadang juga ada quiz. 

3. Apakah ketika mengajar penjelasannya mudah dipahami? 

- Agustin : Iya, mudah dipahami dan gampang mengerti. 

- Imanatur : Iya 

4. Bagaimana cara guru memahami karakteristik siswa? 

- Agustin : Guru menanyakan siapa yang dari MTs dan siapa yang 

dari SMP, sehingga nanti anak-anak yang dari MTs diminta untuk 

membantu anak-anak dari SMP yang belum bisa bahasa Arab. 

- Imanatur : Membimbing siswa yang belum paham, kadang yang 

sudah paham disuruh membantu. 

5. Apakah proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

- Agustin :  Bisa termotivasi. 

- Imanatur : Bisa termotivasi. Terkadang Bu Elvi tiba-tiba menyuruh 

untuk membaca teks dan menerjemahkan atau diberi quiz, jadi sebelumnya 



harus sudah siap-siap nanti kalau tiba-tiba ditunjuk. Itu yang membuat 

semangat belajar. 

6. Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran? 

- Agustin : Tidak pernah menggunakan media. 

- Imanatur : Kalau di kelas ini tidak pernah, cuma pakai buku. 

7. Bagaimana cara guru mengevaluasi proses dan hasil belajar? 

- Agustin : Mengerjakan soal-soal di LKS kemudian dicocokkan 

bersama dan dinilai, tanya jawab, disuruh membaca teks atau 

menerjemahkan nanti dinilai, tugas-tugas atau PR. 

- Imanatur : Mengerjakan soal di LKS, lalu dicocokkan bersama-sama. 

8. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran? 

- Imanatur : Tidak pernah memanfaatkan TIK tetapi tidak tahu kalau 

kelas lain mungkin pakai, soalnya di kelas ini tidak ada LCDnya. 

9. Apa harapan Anda agar pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih 

baik? 

- Agustin : Memakai media LCD seperti menonton video atau film 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran biar nggak bosan. Kalau dari 

gurunya sudah cukup, datangnya juga selalu ontime. 

- Imanatur : Harapannya pembelajaran bahasa Arab bisa 

memanfaatkan teknologi, tidak monoton. 

 

  



Catatan Lapangan 11 

Hasil Wawancara Siswa 

Hari/Tanggal   : Rabu, 30 Maret 2016 

Pukul    : 09.59 WIB 

Lokasi    : Kelas XI MIA4 

Sumber Data   : Yunita Sari & Deniar Agung 

1. Siapa guru bahasa Arabnya? 

- Yunita & Deniar : Bu Tri Setyowati 

2. Bagaimana cara guru mengajar? 

- Yunita  : Bu Tri kalau mengajar biasanya disuruh menerjemahkan 

kosakata, membaca teks Qiroah, kalau selesai mengerjakan soal disuruh 

menuliskan jawaban di papan tulis, kalau ada yang sulit disuruh 

menanyakan. 

- Deniar  : Menjelaskan materi pelajaran, diskusi, disuruh 

mengerjakan soal. 

3. Apakah ketika mengajar penjelasannya mudah dipahami? 

- Yunita  : Ada yang mudah dipahami ada yang tidak. 

- Deniar  : Sama, kadang mudah kadang tidak. 

4. Bagaimana cara guru memahami karakteristik siswa? 

- Yunita  :  Kalau ada yang tidak  bisa disuruh menanyakan, nanti 

akan diajari. Membimbing siswa dengan sabar meskipun tidak semua 

murid bisa dan suka dengan bahasa Arab. 

5. Apakah proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

- Yunita  : Lumayan bisa. 

- Deniar  : Sedikit, karena bu Tri kalau mengajar suaranya pelan jadi 

yang duduk di belakang tidak mendengar dan ramai. 

6. Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran? 



- Yunita  : Hanya memakai buku, tidak memakai media.  

- Deniar  : Mungkin hanya memakai alat-alat yang ada di kelas. 

7. Bagaimana cara guru mengevaluasi proses dan hasil belajar? 

- Deniar  : Ketika pelajaran disuruh mengerjakan soal-soal di LKS, 

presentasi, diberi PR, kadang-kadang kalau di kelas diberi pertanyaan dan 

menunjuk siswa secara acak untuk menjawab. Kalau dari sekolah ya ada 

UTS dan UAS juga. 

8. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran? 

- Deniar  : Tidak pernah menggunakan teknologi karena disini juga 

tidak ada LCDnya. 

9. Apa harapan Anda agar pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih 

baik? 

- Yunita  : Harapannya ya harus ada media yang memanfaatkan 

teknologi. Terkadang refreshing biar tidak bosan soalnya setiap hari 

pembelajarannya gitu-gitu aja.  

- Deniar  : Sebenarnya Bu Tri mengajarnya sudah bagus dan beliau 

juga memahami materi dengan baik, tetapi ya cuma kurang keras dan tegas 

suaranya. 



 
Suasana proses pembelajaran oleh 

bapak Subagyo, S. Pd. 

Suasana proses pembelajaran oleh 

ibu Tri Setyowati, S. Pd. 

Jadwal piket dan MGMP MAN 

Ngawi 

Suasana proses pembelajaran oleh 

ibu Elvi Noor Aini, S. Pd. Koperasi Siswa MAN Ngawi 

Jadwal bel Kegiatan Belajar 

Mengajar MAN Ngawi 
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